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ABSTRAKSI 

 

Pertumbuhan reksa dana yang semakin meningkat tiga tahun terkakhir ini, 

membuat para investor tampaknya harus tetap waspada. Prahara yang muncul di industri 

reksa dana tentu membuat mereka harus berhati-hati dalam menetapkan pilihan reksa dana 

yang tepat. Karena tingkat pengembalian yang tinggi belum tentu merupakan reksadana 

terbaik. Investor tidak seharusnya hanya melihat dari tingkat pengembalian saja, tetapi juga 

dari risko dalam berinvestasi. Dalam hal ini investor harus dapat memilih manajer investasi 

yang memiliki kemampuan pemilihan saham yang superior. 

Penelitian ini dilakukan untuk melihat ada atau tidak adanya manajer investasi di 

reksa dana saham Indonesia yang memiliki nilai alfa positif dan untuk membandingkan 

stock selection ability manajer investasi reksa dana saham di Indonesia dari kedua model 

yang digunakan. Kedua  model yang digunakan, yaitu Single Index Model dan Multi Index 

Model. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data bulanan selama periode 

2005-2007. 

Hasil penelitian ini mampu menunjukkan dan membuktikan bahwa terdapat manajer 

investasi yang memiliki nilai alfa positif, artinya manajer investasi tersebut memiliki 

kemampuan pemilihan saham yang superior. Selain itu, penelitian ini juga membuktikan 

bahwa metode Single Index Model lebih dapat diaplikasikan di Indonesia daripada Multi 

Index Model.  
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